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Abstarct: The purpose of this research is to improve poetry writing ability the use of Mind Mapping - based 
Scientific approach. The form of this research is classroom action research (CAR), which conducted of two 
cycles.  Collecting data techniques were observation, interview, documentation, and test. Validity of data were 
triangulation of resources and triangulation of methodology. The data analysis technique was interactive model. 
The results of this research showed that use of Mind Mapping - based Scientific approach could improve poetry 
writing ability of force in the fourth grade B of SDN 01 Jatikuwung.  
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menigkatkan kemampuan menulis puisi dengan penerapan 
pendekatan Scientific berbasis Mind Mapping dalam pembelajaran. Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang berlangsung selama dua siklus. Teknik pengumpulan data adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan tes. Validitas data adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik 
analisis data adalah model analisis interaktif. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa melalui 
pendekatan Scientific berbasis Mind Mapping dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas V 
B SDN 01 Jatikuwung. 
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Manusia dianugerahi sebuah  kemampu-
an untuk melakukan segala hal kegiatan atau 
aktivitas di kehidupannya Slamet (2008:72) 
menyatakan bahwa menulis merupakan kete-
rampilan produktif yang menghasilkan tulis-
an dan kemampuan menulis tidak diperoleh 
secara alamiah perlu proses belajar. 
Menulis puisi merupakan cara yang mu-
dah untuk memulai menulis. Menurut Leon-
hart (2001:57) menuturkan penulisan puisi 
menggugah rasa bermain dengan kata-kata d-
an struktur kalimat, kegiatan ini mengem-
bangkan kesadaran akan pengibaratan dan 
metafora, serta irama, sembari memperlihat-
kan kekuatan dalam menulis singkat dan ri-
ngkas.   
Pembelajaran menulis puisi pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
seharusnya menjadi awal yang baik bagi 
siswa untuk melatih kemampuan menulisnya. 
Dimulai dari kelas lima Sekolah Dasar pada 
keterampilan berbahasa, khususnya menulis 
siswa dituntut untuk dapat mengungkapkan 
pikiran, perasaan, dan informasi secara ter-
tulis. Tujuan pembelajaran keterampilan me-
nulis puisi salah satu diantaranya adalah me-
ndorong siswa untuk mulai berpikir dengan 
mengekspresikan gagasan ke dalam bentuk 
puisi bebas. Dengan pembelajaran menulis 
puisi di Sekolah Dasar diharapkan siswa 
mampu menulis puisi dengan imajinasi dan 
rasa yang dirasakan. 
Namun pembelajaran menulis puisi di 
Sekolah Dasar kurang diperhatikan sehingga 
ditemukan permasalahan. Permasalahan ter-
sebut juga ditemukan pada SD Negeri 01 
Jatikuwung. Melalui hasil pretest ditemukan 
bahwa dari 20 siswa terdapat sejumlah 12 o-
rang (60%) siswa tuntas, dan 8 orang (40%) 
siswa tidak tuntas dari KKM ≥70. 
Permasalahan mengenai rendahnya mi-
nat menulis puisi ini dikuatkan dengan wa-
wancara terhadap guru yang menyatakan ke-
mampuan menulis puisi di kelas V B masih 
rendah. Hal ini terlihat dari beberapa aspek 
penulisan puisi yang belum terpenuhi di-
antaranya: sebagian besar siswa mengalami 
kesulitan dalam menuangkan isi/ gagasan, 
pemilihan kata, koherensi antar larik, ke-
tepatan judul dengan isi yang disampaikan, 
dan rima irama yang menjadi salah satu as-
pek keindahan puisi.  
Dari hasil pengamatan yang terlihat  ren-
dahnya kemampuan menulis puisi siswa ke-
las VB SDN 01 Jatikuwung disebabkan kare-
na pembelajaran menulis cenderung membo-
sankan bagi siswa karena pelaksanaan yang 
masih konvensional. Hal ini disebabkan ku-
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rangnya inovasi dalam pembelajaran karena 
minimnya penguasaan guru terhadap metode 
dan model pembelajaran yang inovatif. Se-
lain hal tersebut, tidak adanya bimbingan 
guru terhadap siswa untuk menulis puisi juga 
menjadi penyebab yang dominan. Siswa cen-
derung dibiarkan menulis puisi sehingga 
kebanyakan siswa merasa kesulitan dalam 
mengekspresikan idenya dalam bahasa tulis. 
Salah satu pembelajaran yang cocok un-
tuk materi menulis puisi adalah dengan me-
nggunakan pendekatan Scientific berbasis 
Mind Mapping (peta pikiran). Pendekatan 
Scientific meliputi mengamati, menanya, me-
ncoba, menalar, dan menyajikan, sehingga 
pembelajaran berdasarkan pada intuisi, akal 
sehat, prasangka, penemuan, dan berpikir kri-
tis. Menurut Buzan (2013: 4) Mind Mapping 
adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, 
dan secara harfiah akan memetakan pikiran. 
Mind Mapping atau peta pikiran memudah-
kan siswa untuk memunculkan ide-ide yang 
kreatif dan menyerap fakta serta informasi 
baru. Konsep dari Mind Mapping ini diguna-
kan untuk menarik pikiran-pikiran kritis dari 
pengetahuan atau imajinasi siswa menjadi se-
rangkaian kata yang dibuat menjadi puisi. 
Dengan demikian penggunaan pendekatan 
Scientific berbasis Mind Mapping merupakan 
salah satu metode pembelajaran dengan kegi-
atan mengamati bahasan lalu menanya dan 
menalar kemungkinan dalam pembuatan pui-
si, mencoba menggabungkan pilihan kata ya-
ng dibuat menjadi larik, dari larik-larik ter-
sebut menjadi bait, dan diakhiri dengan pe-
nyajian karya siswa. Pembelajaran menulis 
puisi dengan pendekatan ini akan menghi-
dupkan kelas dengan pikiran-pikiran yang 
kritis dan berakhir dengan pembelajaran yang 
bermakna untuk siswa. 
Simpulan dari penjelasan diatas adalah 
bahwa penerapan Mind Mapping dengan 
pendekatan Scientific, akan mendorong para 
siswa untuk meningkatkan kemampuan me-
nulis puisi pada pembelajaran bahasa Indo-
nesia. Sehingga, masalah dapat diatasi dan 
pembelajaran yang berlangsung pun menjadi 





Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Tujuan dari penelitian 
ini untuk memperbaiki proses belajar meng-
ajar, sehingga pencapaian kompetensi yang 
diharapkan dapat terpenuhi dan kualitas pem-
belajaran pun meningkat. Penelitian ini dilak-
sanakan pada kelas V B SDN 01 Jatikuwung, 
Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Kara-
nganyar tahun ajaran 2013/ 2014. Subjek pe-
nelitian adalah guru dan siswa kelas V B 
SDN 01 Jatikuwung. Waktu pelaksanaan pe-
nelitian ini di-mulai bulan Januari 2014 sam-
pai bulan Juni tahun 2014. Penelitian ini di-
laksanankan dalam tiga siklus, setiap siklus-
nya terdiri dari empat tahapan, yaitu: peren-
canaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer, yaitu guru dan siswa ke-
las V B, dan sumber data sekunder, yaitu: do-
kumen, foto, video, RPP. Teknik pengumpu-
lan data yang digunakan adalah wawancara, 
dokumentasi, observasi, dan tes. Validitas 
yang digunakan berupa triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Teknik analisis data 
berupa model analisis interaktif. 
 
HASIL 
Dari hasil kegiatan observasi, wawan-
cara, dan tes pada kondisis awal, dapat disim-
pulakan bahwa nilai keterampilan menulis 
karangan persuasi siswa masih kurang. Hal 
tersebut terbukti dari sebagian besar siswa 
masih belum mencapai KKM ≥ 70. Kurang-
nya pencapaian kompetensi tersebut dapat 
dilihat melalui Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Kemampuan Menulis Puisi 




42-50 3 15 
51-59 3 15 
60-68 3 15 
69-77 4 20 
78-86 5 25 
87-95 2 10 
Jumlah 20 Rerata 66,96 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, didapati 
bahwa siswa yang mencapai KKM ≥ 70 se-
banyak 12 siswa (60%), sedangkan 8 siswa 
(40%) belum mencapai KKM. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pencapaian kompetensi 
tentang kemampuan menulis puisi masih ren-
dah. 
Sebagai salah satu upaya meningkatkan 
pencapaian kompetensi tersebut, peneliti ber-
kolaborasi dengan guru terkait, melakukan 
perencanaan tindakan. Tindakan tersebut se-
bagai solusi mengatasi masalah yang sedang 
dihadapi. 
Setelah tindakan pada siklus I dengan 
menerapkan pembelajaran dengan pendeka-
tan Scientific berbasis Mind Mapping pen-
capaian kompetensi menjadi meningkat. Hal 
tersebut terbukti dari adanya peningkatan nil-
ai selama siklus I, yang dapat ditunjukkan m-
elalui Tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Nilai Kemampuan Menulis Puisi 




45-53 2 8 
54-62 3 12 
63-71 4 16 
72-80 8 32 
81-89 2 8 
90-98 6 24 
Jumlah 25 Rerata 75,28 
 
Berdasarkan dari Tabel 2, didapati bah-
wa adanya peningkatan pencapaian kompe-
tensi pada siklus I. Hal tersebut terbukti ada-
nya peningkatan nilai sebelum dan sesudah 
tindakan pada siklus I. Pada siklus I didapat 
bahwa siswa yang mencapai KKM ≥70 seba-
nyak 19 siswa (76%) dan siswa yang masih 
dibawah KKM sebanyak 6 siswa (24%) 
dengan kehadiran lengkap 25 siswa. Dengan 
rata-rata kelas yaitu 75,28. 
Indikator kinerja pada penelitian ini ada-
lah siswa yang mencapai KKM ≥70 seba-
nyak 22 siswa (90%) dari jumlah seluruh sis-
wa. Sehingga perlu direfleksi, dan dapat di-
tindak lanjuti pada siklus II. Adapun hasil pe-
nelitian pada siklus II ditunjukkan melalui 
Tabel 3. 
Berdasarkan dari Tabel 2, didapati bah-
wa adanya peningkatan pencapaian kompe-
tensi pada siklus II. Hal tersebut terbukti ada-
nya peningkatan nilai sebelum dan sesudah 
tindakan pada siklus II. Pada siklus II didapat 
bahwa siswa yang mencapai KKM ≥70 seba-
nyak 23 siswa (92%) dan yang belum menca-
pai KKM sebanyak 2 siswa (8%). Dengan 
rata-rata kelas yaitu 82,16 dan ditunjukkan 
pada tabel 3, sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Nilai Kemampuan Menulis Puisi 




59-65 2 8 
66-72 3 12 
73-79 6 24 
80-86 5 20 
87-93 3 12 
94-100 6 24 
Jumlah 25 Rerata 82,16 
 
Hal ini membuktikan bahwa indikator 
kinerja penelitian, yaitu ketercapaian KKM 
≥70 sebanyak 22 siswa atau 90% telah ter-
penuhi. Dengan demikian tindakan yang di-




Data yang diperoleh dari prasiklus, si-
klus I, dan siklus II kemudian dikaji dengan 
menganalisis data-data tersebut. Berdasarkan 
hasil pengamatan dan analisis data, diperoleh 
bahwa pembelajaran dengan menerapkan 
Mind Mapping dengan pendekatan Scientific 
dapat meningkatkan kemampuan menulis 
puisi. Selain itu keaktifan siswa dan kinerja 
guru dalam melaksanakan pembelajaran de-
ngan menerapkan Mind Mapping juga me-
ningkat. Hal tersebut dapat dibuktikan me-
lalui perbandingan sebelum dan sesudah tin-
dakan yang dapat dilihat melalui Tabel 4 se-
bagai berikut: 
 
Tabel 4. Data Perkembangan Nilai Kem- 
   ampuan Menulis Puisi 
Keterangan 
Kondisi 
Pra-siklus Siklus I Siklus II  
Nilai 
Tertinggi 
95 95 100  
Nilai 
Terendah 
45 45 60  
Nilai Rerata 66,96 75,28 82,16  
Ketercapai-
an 
60% 76 % 92%  
 
Pada prasiklus, siswa yang mencapai 
KKM ≥70 sebanyak 8 siswa atau 40% de-
ngan nilai rata-rata kelas 66,96 dari 20 siswa 
yang hadir. Kurangnya pencapaian kompe-
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tensi tersebut dikarenakan pembelajaran ya-
ng berlangsung tidak ada kesesuaian antara 
model, media, dan kondisi siswa. Hal ter-
sebut membuat kemampuan menganalisis 
siswa tentang kemampuan menulis puisi ku-
rang, dan membuat pencapaian kompetensi 
tidak terpenuhi. 
Setelah dilaksanakan tindakan pada si-
klus I, siswa yang mencapai KKM meningkat 
menjadi 76% atau 18 siswa dengan nilai ra-
ta-rata kelas 75,28. Meskipun nilai rata-rata 
kelas pada tindakan siklus I meningkat, na-
mun dari target ketercapaian jumlah siswa 
masih belum mencapai indikator penelitian. 
Hal tersebut terjadi karena beberapa ken-
dala, yaitu kendala untuk guru dan siswa. 
Kendala untuk guru yaitu guru kurang mem-
persiapkan pembelajaran dan kurang menum-
buhkan partisipasi maupun antusiasme. Se-
dangkan kendala untuk siswa, masih banyak 
siswa yang belum aktif dalam interaksi berta-
nya kepada guru dan teman dan belum aktif 
dalam kegiatan kelompok. Kendala lain yang 
dihadapi oleh  siswa, adalah siswa belum be-
rani mengeluarkan pendapat. Untuk memper-
baiki tindakan pada siklus I, maka diadakan 
tindakan pada siklus II. Berdasarkan data pa-
da Tabel 3, didapati bahwa pada siklus II, 
siswa yang mencapai KKM meningkat men-
jadi 92 % atau sebanyak 23 siswa dengan ni-
lai rata-rata kelas 82,16. Sehingga terjadi pe-
ningkatan dari siklus I, dan dari target ke-
tercapaian jumlah siswa sudah mencapai 
indikator penelitian. 
Peningkatan terhadap pencapaian kom-
petensi, terjadi dikarenakan, guru dan siswa 
dapat melaksanakan pembelajaran Mind 
Mapping dengan baik dan mampu mengatasi 
kendala yang terjadi pada siklus I dan siklus 
II. Hal ini membuat pembelajaran yang dilak-
sanakan menjadi efektif dan efisien. Dengan 
begitu, indikator dalam penelitian ini telah 
tercapai. 
Keberhasilan penelitian ini, terlihat dari 
tercapainya indikator kinerja penelitian yaitu 
siswa yang mencapai KKM ≥70 sebanyak 23 
siswa atau 92%.  
Pencapaian kompetensi belajar tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan Mind Map-
ping dengan pendekatan Scientific dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan kemam-
puan menulis puisi.  
Hal ini selaras dengan pendapat Windura 
(2013: 14) bahwa mind map memberikan 
banyak manfaat bagi anak dan siswa dalam 
belajar, mencatat, meringkas dan berpikir 
maupun merencanakan kegiatannya sehari-
hari Penggunaan pendekatan Scientific ber-
basis Mind Mapping akan memudahkan anak 
dalam mengeks-plorasi kosakata bahasa yang 
dimiliki. Dengan strategi Mind Mapping 
tersebut juga akan memudahkan anak dalam 
mengembangkan kosakata yang dimiliki 
menjadi puisi bebas yang indah. Swadarma 
(2013: 3) juga mengidentifikasikan Mind 
Mapping menjadi beberapa pengertian, salah 
satunya yakni cara mencatat yang efektif, e-
fisien, kreatif, menarik, mudah dan berdaya 
guna karena dilakukan dengan cara meme-
takan pikiran-pikiran kita. Warna, gambar, d-
an simbol merupakan bahasa alami otak. Jadi 
dengan Mind Mapping kita tidak perlu me-
maksa otak kita dengan bekerja dua kali.  
Selain itu Suparno dan Yunus (2007: 
1.18) menyatakan bahwa yang dimaksud de-
ngan tujuan menulis adalah  seperti meng-
hibur, memberitahu atau menginformasikan, 
mengklarifikasikan atau membuktikan, atau 
membujuk. Dalam proses saat pembuatan 
Mind Mapping, seseorang akan dituntut un-
tuk berpikir secara ilmiah yakni menge-
luarkan semua gagasan sesuai dengan kapa-
sitas wawasan dan psikologisnya. Metode 
Mind Mapping dengan pendekatan Scientific 
ini sangat tepat digunakan dalam pembela-
jaran menulis puisi. Penggunaan pendekatan 
secara alamiah tersebut untuk mengajak anak 
berfikir dan bernalar berdasakan pengalaman 
sehari-hari, sehingga akan mengasah pikiran 
mereka untuk berpikir secara kritis dan di-
tuangkan dalam sebuah tulisan.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan berbagai data yang telah di-
peroleh dari tindakan yang dilaksanakan da-
lam siklus I dan siklus II, maka dapat di-
simpulkan bahwa melalui penerapan metode 
Mind Mapping dapat meningkatkan ke-
mampuan menulis puisi pada siswa kelas VB 
SD Negeri 01 Jatikuwung,  Kecamatan Gon-
3
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dangrejo, Kabupaten Karanganyar tahun 
ajaran 2013/2014. 
Peningkatan kemampuan menganalisis 
pada siswa tersebut, dibuktikan dengan keter-
capaian siswa pada prasiklus hanya sebesar 
60% dengan nilai rata-rata kelas 66,96 men-
jadi 76% pada siklus I dengan rata-rata nilai 
kelas 75,28 dan menjadi 92% pada siklus II 
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